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 Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Wisata Kembangbelor, Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Mojokerto, yang memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata unggulan. Permasalahan utama 

yang dihadapi adalah pengelolaan sampah di area parkir 

yang mengurangi kenyamanan pengunjung dan citra 

kebersihan desa. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) melalui edukasi 

pengelolaan sampah, pemasangan poster edukatif, 

penyediaan tempat sampah organik dan anorganik, serta 

pelaksanaan forum group discussion bersama masyarakat 

dan pengelola wisata. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah dan berkurangnya sampah tercampur di area 

wisata. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap 

kegiatan menunjukkan efektivitas pendekatan partisipatif 

dalam menciptakan perilaku ramah lingkungan. Program 

ini berkontribusi terhadap penguatan citra Desa 

Kembangbelor sebagai destinasi wisata yang bersih, 

edukatif, dan berkelanjutan.  

 

Abstract: This community service program was implemented in 

Kembangbelor Tourism Village, Pacet District, Mojokerto 

Regency, which possesses significant potential as a leading 

tourism destination. The main problem identified was improper 

waste management in the parking area, which reduced visitor 

comfort and negatively affected the village’s image of cleanliness. 

The activities employed a Participatory Action Research (PAR) 
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approach through waste management education, installation of 

educational posters, provision of organic and inorganic waste 

bins, and the organization of focus group discussions with local 

residents and tourism managers. The results demonstrated 

increased community awareness of waste management and a 

noticeable reduction in mixed waste within the tourism area. 

Active community involvement at every stage of implementation 

highlighted the effectiveness of the participatory approach in 

fostering environmentally responsible behavior. This program 

contributes to strengthening Kembangbelor Village’s image as a 

clean, educational, and sustainable tourism destination. 

 

Pendahuluan  

Pariwisata berbasis desa merupakan salah satu strategi pembangunan ekonomi 

yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat dan pelestarian sumber daya lokal 

(Kalpikawati & Pinaria, 2023). Di Kabupaten Mojokerto, Desa Wisata Kembangbelor 

yang terletak di Kecamatan Pacet memiliki posisi strategis sebagai destinasi wisata 

unggulan karena lokasinya berdekatan dengan dua pusat aktivitas besar, yaitu Wana 

Wisata Bernah De Valley dan Pondok Pesantren Amanatul Ummah. Berdasarkan data 

kunjungan tahunan, Wana Wisata Bernah De Valley menerima sekitar 46.917 

pengunjung setiap tahun, sementara Pondok Pesantren Amanatul Ummah 

menampung lebih dari 8.000 santri. Kondisi tersebut menunjukkan potensi besar bagi 

Desa Wisata Kembangbelor untuk mengembangkan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan, sekaligus memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Desa Kembangbelor memiliki aset berupa tanah kas desa seluas 1 hektar yang 

dimanfaatkan sebagai lahan parkir untuk kedua objek wisata tersebut. Lahan ini 

dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Rukun Sejahtera Kembangbelor 

sebagai salah satu sumber pendapatan desa. Meskipun memberikan kontribusi 

ekonomi, area parkir tersebut menghadapi permasalahan lingkungan berupa 

penumpukan dan penyebaran sampah yang belum tertangani secara optimal. 

Timbulan sampah yang berserakan tidak hanya menambah beban kerja petugas 

kebersihan, tetapi juga menurunkan kenyamanan pengunjung dan citra desa sebagai 

destinasi wisata yang bersih dan tertata (Ashuri & Kustiasih, 2020) 
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(a)                                (b)                                                   (c) 

Gambar 1. Situasi lapangan parkir Desa Kembang Belor Pacet sebelum adanya program 

Pengelolaan sampah di kawasan wisata menjadi aspek krusial dalam 

mewujudkan konsep sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan. Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menegaskan bahwa pengelolaan sampah yang 

sistematis merupakan fondasi utama pembentukan destinasi wisata yang ramah 

lingkungan. Studi yang dilakukan di Desa Taro, Bali menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis sumber berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan daya tarik wisata 

(Kalpikawati & Pinaria, 2023). Temuan serupa di Desa Bindu, Badung, bahwa 

penerapan sistem pemilahan dan daur ulang sampah secara kolaboratif dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan limbah serta memperkuat kesadaran ekologis 

masyarakat (Purnama Sari, P. E., & Suryawan, 2023). 

Berdasarkan konteks tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 

Wisata Kembangbelor dirancang untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

pengelolaan sampah di area parkir melalui tiga pendekatan utama, yaitu: (1) edukasi 

masyarakat mengenai cara pengelolaan sampah yang benar; (2) pelaksanaan forum 

group discussion (FGD) untuk membangun kesadaran kolektif; serta (3) penyediaan 

fasilitas tempat sampah terpilah untuk sampah organik dan anorganik. Implementasi 

kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

nyaman bagi pengunjung, meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah, serta 

memperkuat citra Desa Wisata Kembangbelor sebagai destinasi yang peduli terhadap 

kebersihan dan kelestarian alam. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi bentuk 

konkret sinergi antara pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan 

berbasis partisipasi masyarakat (Purnama Sari, P. E., & Suryawan, 2023) 
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Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wisata Kembangbelor, Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Mojokerto, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses identifikasi masalah, 

perencanaan aksi, pelaksanaan, hingga evaluasi bersama. Tujuannya adalah 

membangun kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat dalam mengelola 

permasalahan lingkungan secara berkelanjutan, khususnya terkait pengelolaan 

sampah di area parkir destinasi wisata desa. 

1. Subjek dan Lokasi Pengabdian 

Subjek pengabdian terdiri atas pengurus BUMDes Rukun Sejahtera 

Kembangbelor, petugas kebersihan, pedagang lokal, dan perwakilan masyarakat desa 

yang beraktivitas di area parkir. Total peserta yang terlibat secara langsung berjumlah 

30 orang, dengan komposisi yang mencerminkan keterwakilan setiap kelompok 

kepentingan di desa. Kegiatan ini berlokasi di lahan parkir tanah kas desa seluas 1 

hektar yang menjadi aset pengelolaan BUMDes serta berfungsi sebagai lahan parkir 

Wisata Bernah De Valley dan Pondok Pesantren Amanatul Ummah. 

2. Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas 

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi permasalahan lapangan 

melalui observasi langsung dan wawancara singkat terhadap pengelola parkir serta 

petugas kebersihan untuk mengetahui sumber timbulan sampah dan kebiasaan 

pengunjung dalam membuang sampah. Temuan tersebut kemudian didiskusikan 

melalui forum pertemuan awal bersama pengurus BUMDes dan perangkat desa guna 

menyusun strategi aksi yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Dalam tahap ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga 

subjek aktif dalam proses pengambilan keputusan. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pandangan dan kebutuhan mereka terkait sarana 

kebersihan, sistem pengelolaan sampah, serta pembagian tanggung jawab 

pengawasan di area parkir. Pendekatan partisipatif ini bertujuan agar rencana aksi 

yang dihasilkan bersifat kolaboratif, relevan dengan kondisi lapangan, dan memiliki 

tingkat keberlanjutan yang tinggi. 
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3. Strategi Implementasi dan Edukasi 

Proses implementasi dilakukan melalui tiga strategi utama, yaitu edukasi, 

penyediaan sarana pendukung, dan pembentukan ruang diskusi reflektif: 

Edukasi Pengelolaan Sampah: 

Edukasi diberikan melalui sesi penyuluhan interaktif yang memaparkan 

prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta dampak lingkungan dari perilaku tidak 

bertanggung jawab terhadap sampah. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana 

menggunakan pendekatan andragogi, disertai contoh praktik pemilahan sampah dan 

demonstrasi pengelolaan sederhana. 

Pembuatan dan Pemasangan Poster Edukasi: 

Poster edukasi dirancang secara partisipatif dengan melibatkan perwakilan 

masyarakat desa. Konten poster berisi pesan visual dan informasi tentang cara 

memilah sampah organik dan anorganik, pentingnya kebersihan lingkungan wisata, 

serta ajakan menjaga estetika area parkir. Poster dipasang di tiap tiang lampu PJU di 

atas dekat tempat sampah. Poster edukasi ini telah terdaftar di Pangkalan Data 

Kekayaan Intelektual dengan nomor EC002025131479 
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Gambar 2. Poster Edukasi 

Penyediaan Fasilitas Tempat Sampah Terpilah: 

Sebagai wujud nyata pengelolaan yang terarah, disediakan dua jenis tempat 

sampah dengan kode warna berbeda, yaitu kuning untuk sampah anorganik dan 

hijau untuk sampah organik. Tempat sampah ini ditempatkan pada area yang mudah 

dijangkau pengunjung serta dirancang tahan cuaca agar mendukung kebersihan 

jangka panjang. 
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Gambar 3. Tempat sampah terpilah menurut jenisnya 

Forum Group Discussion (FGD): 

Setelah implementasi awal, dilakukan FGD reflektif yang diikuti oleh 

perwakilan komunitas untuk membahas efektivitas kegiatan, kendala yang dihadapi, 

dan rencana tindak lanjut. Forum ini juga menjadi ruang untuk mengevaluasi 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah serta merumuskan strategi 

keberlanjutan program, misalnya pembentukan tim kebersihan berbasis komunitas 

yang beranggotakan pemuda desa dan petugas parkir. 

 

Gambar 4. Forum grup discussion 
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4. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui empat tahapan utama sebagai 

berikut: 

Tahap Persiapan: 

Meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, BUMDes, dan Pokdarwis; survei 

lokasi; serta penyusunan jadwal kegiatan dan kebutuhan logistik. 

Tahap Sosialisasi dan Edukasi: 

Pemberian materi edukatif kepada masyarakat serta pembagian peran dalam 

kegiatan kebersihan. 

Tahap Aksi Lapangan: 

Pemasangan poster edukasi, penyediaan tempat sampah kuning dan hijau, 

serta simulasi pemilahan sampah oleh peserta. 

Tahap Refleksi dan Evaluasi: 

Pelaksanaan FGD untuk menilai hasil kegiatan, mendokumentasikan 

perubahan perilaku masyarakat, dan menyusun rencana keberlanjutan. Pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) memungkinkan terjadinya proses belajar sosial 

yang bersifat co-creation, di mana masyarakat menjadi aktor utama dalam 

memecahkan masalah lingkungannya. Keterlibatan langsung seluruh pihak dalam 

perencanaan dan aksi tidak hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap program, 

tetapi juga memperkuat komitmen untuk menjaga kebersihan lingkungan wisata 

secara mandiri dan berkesinambungan. 
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Gambar 5. Diagram Pelaksanaan Kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program pengabdian masyarakat di Desa Wisata Kembangbelor telah 

dilaksanakan selama tiga bulan, dengan melibatkan perangkat desa, pengurus 

BUMDes Rukun Sejahtera, pengelola area parkir, serta perwakilan warga dan 

kelompok pemuda setempat. Implementasi kegiatan dilakukan melalui tiga tahap 

utama, yaitu edukasi dan sosialisasi pengelolaan sampah, pemasangan media 

edukatif berupa poster, dan penyediaan sarana tempat sampah terpilah. 

Pemasangan Poster Edukasi. 

Sebanyak 6 poster edukatif dipasang di titik-titik strategis yakni di setiap tiang 

listrik yang juga dilengkapi tempat sampah, serta adanya 2 banner berukuran 2m x 

1m di pasang di pintu masuk dan pintu keluar area parkir. Poster berisi pesan visual 

mengenai pemilahan sampah, pentingnya kebersihan, serta ajakan menjaga 

lingkungan. Observasi lapangan menunjukkan bahwa poster menjadi media 

komunikasi efektif, karena pengunjung terlihat lebih disiplin membuang sampah 

pada tempatnya. 

Penyediaan Tempat Sampah Terpilah. 

Disediakan dua jenis tempat sampah yaitu warna hijau untuk organik dan 

kuning untuk anorganik yang ditempatkan di area parkir utama dan jalur pejalan 

kaki. Pemilahan ini memudahkan petugas kebersihan dalam pengumpulan dan 

Planning:

Identifikasi 
masalah 

dan 
perencanaa

n aksi  
bersama

Action: 

1. edukasi pengelolaan 
sampah

2. pembuatan & pemasangan 
poster edukasi

3. Poster Edukasi

4. Penyediaan Tempat 
sampag terpilah

5. FGD dan kolaborasi 
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Monitoring 
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Reflection:
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pengangkutan sampah ke TPS desa. Dalam dua minggu pertama setelah pemasangan, 

volume sampah tercampur menurun menunjukkan perubahan perilaku positif 

masyarakat. 

Forum Group Discussion (FGD). 

FGD diikuti oleh perwakilan warga, tokoh masyarakat, dan pengurus BUMDes 

sebagai upaya tindak lanjut untuk membentuk komunitas peduli sampah. Forum 

menghasilkan kesepakatan pembentukan tim monitoring dan rencana pengolahan 

sampah organik menjadi kompos desa. Keterlibatan aktif masyarakat dalam diskusi 

ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif terhadap tanggung jawab lingkungan. 

Tabel 1. Hasil Uji Dampak Program 

Variabel N Mean +SD Min - max *P value 

Pre test 30 5.0 + 0.000 5 - 5      0,000 

Post test 30 20.43 + 1.357 18 - 24 

Significan = P value < 0,05 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test responden adalah 5.0 

sedangkan pada post tes terjadi peningkatan nilai rata- rata responden menjadi 20.34. 

Nilai pre seluruh responden adalah 5, sedangkan untuk post test nilai miminum 18 

dan maksimum yakni 24. Nilai P value pada kedua kelompok adalah 0.000 yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian program terhadap peningkatan 

kebersihan lingkungan.  

Penerapan metode Participatory Action Research (PAR) memungkinkan 

masyarakat menjadi subjek sekaligus penggerak utama dalam perubahan sosial dan 

lingkungan. Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam membangun kesadaran 

dan rasa memiliki terhadap program (Wibowo, A., & Setiawan, 2022). Melalui proses 

edukasi, visualisasi pesan melalui poster, dan keterlibatan dalam FGD, masyarakat 

tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga pelaku aktif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan wisata. 

Keberhasilan penurunan volume sampah tercampur menunjukkan bahwa 

kombinasi strategi edukatif dan penyediaan infrastruktur sederhana seperti tempat 

sampah terpilah dapat menghasilkan dampak nyata dalam jangka pendek. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa keberlanjutan program 
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pengelolaan sampah di kawasan wisata sangat bergantung pada partisipasi 

masyarakat dan dukungan kelembagaan lokal seperti BUMDes (Kurniawati, E., 

Rahma, T., & Widodo, 2021). 

Selain itu, kegiatan FGD menciptakan ruang reflektif bagi masyarakat untuk 

menganalisis masalah, merancang solusi, dan mengambil keputusan kolektif. Proses 

ini memperkuat pengorganisasian komunitas, sesuai dengan prinsip PAR yang 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran sosial 

(Rahardjo, B., & Santosa, 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berkontribusi terhadap 

peningkatan citra Desa Wisata Kembangbelor sebagai destinasi wisata berbasis 

lingkungan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan sampah bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah desa, tetapi merupakan hasil sinergi seluruh elemen 

masyarakat melalui proses partisipatif yang berkelanjutan. Implementasi program 

pengelolaan sampah berbasis partisipatif di Desa Wisata Kembangbelor 

menunjukkan hasil nyata. Terjadi peningkatan rata – rata nilai kebersihan lingkungan 

sebesar (24,47%)  dari yang awalnya 5 menjadi 20.43. Pada periode monitoring awal 

memperkuat bukti bahwa intervensi gabungan edukasi, penyediaan fasilitas, dan 

forum partisipatif—efektif memicu perubahan perilaku singkat hingga menengah. 

Temuan ini konsisten dengan studi intervensi perilaku sampah yang menunjukkan 

bahwa kombinasi kampanye edukasi, penandaan fasilitas, dan akses infrastruktur 

memfasilitasi pemilahan di sumbernya  (Sembiring et al., 2024). 

Penggunaan kerangka Participatory Action Research (PAR) memungkinkan 

masyarakat menjadi co-designer solusi sehingga meningkatkan rasa kepemilikan 

program dan kemungkinan keberlanjutan. Pengorganisasian komunitas melalui FGD, 

pelibatan BUMDes dan Pokdarwis, serta pembentukan tim monitoring lokal 

merefleksikan prinsip PAR yang menempatkan aktor lokal sebagai subjek perubahan, 

bukan sekadar objek intervensi. Hasil serupa dicatat dalam beberapa studi desa 

wisata di Indonesia yang menerapkan PAR atau model partisipatif, di mana 

pemberdayaan komunitas memperkuat adopsi praktik pengelolaan limbah dan 

pengelolaan destinasi secara umum (Sewak et al., 2021).  

Pemasangan poster edukatif yang dirancang partisipatif serta penempatan 

tong sampah berkode warna (hijau = organik, kuning = anorganik) terbukti 

meningkatkan kepatuhan pengunjung. Hal ini sesuai dengan literatur yang 

menemukan bahwa simbol visual, label yang jelas, dan fasilitas yang mudah diakses 

menurunkan ambiguitas dan menstimulus tindakan memilah sampah (Kurniawati, 

E., Rahma, T., & Widodo, 2021) Strategi low-cost dan high-visibility tersebut menjadi 
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intervensi pragmatis untuk lokasi wisata skala desa yang memiliki keterbatasan 

anggaran tetapi membutuhkan solusi cepat dan mudah direplikasi (Putridira & 

Ramdhani, 2025). 

Keberlanjutan pengelolaan sampah tergantung pada integrasi antara inisiatif 

komunitas dengan mekanisme kelembagaan lokal. Keterlibatan BUMDes dalam 

mengelola lahan parkir dan memfasilitasi pendanaan operasional memberi peluang 

pengembangan model bisnis kecil—seperti bank sampah atau kompos komunal—

yang dapat menutup biaya pengelolaan dan memberi insentif ekonomi bagi pengurus 

(Rahardjo, B., & Santosa, 2023). Literatur internasional menekankan bahwa 

pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan di destinasi wisata memerlukan rantai 

nilai yang menghubungkan pemilahan sumber, pemrosesan lokal (kompos/MRF), 

dan pemasaran produk sampah bernilai (mis. kompos atau material daur ulang) agar 

program terjaga secara finansial (Ferronato et al., 2024) 

Perubahan perilaku sampah tidak hanya ditentukan oleh fasilitas fisik dan 

informasi, tetapi juga oleh norma sosial, kebiasaan, dan motivator lokal. Studi di 

berbagai konteks Indonesia menunjukkan bahwa intervensi yang sensitif terhadap 

budaya lokal, memanfaatkan tokoh masyarakat dan penguatan norma melalui acara 

komunitas, memiliki efek jangka panjang yang lebih baik dibandingkan pendekatan 

top-down. Oleh karena itu, keberadaan tokoh pesantren, pemuka lokal, dan pengurus 

BUMDes di Kembangbelor berpotensi mempercepat normalisasi praktik pemilahan 

(Putri & Setiawan, 2024) (Ferronato et al., 2024). Hal ini menegaskan pentingnya 

desain intervensi yang mempertimbangkan faktor psikososial dan demografis 

masyarakat setempat.  

Meskipun hasil awal menjanjikan, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

ditangani untuk memastikan keberlanjutan: (1) kontinuitas pendanaan untuk 

pemeliharaan fasilitas dan pengadaan kantong/plastik terpilah; (2) perluasan cakupan 

pengelolaan dari area parkir ke koridor wisata dan permukiman sekitar; (3) 

pengaturan alur pengangkutan dan hilir (mis. titik pengumpulan, komposting, atau 

pengiriman material daur ulang) agar pemilahan di sumber tidak berujung pada 

pencampuran kembali saat pengangkutan. Temuan ini selaras dengan kajian yang 

menyorot bahwa tanpa infrastruktur hilir yang memadai, upaya pemilahan di sumber 

dapat terdegradasi nilainya (Suhardono et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian pustaka, terdapat beberapa langkah 

praktis yang dapat diterapkan. Program pengelolaan sampah sebaiknya dimasukkan 

ke dalam rencana kerja BUMDes dengan dukungan anggaran rutin. Selain itu, perlu 

dikembangkan sistem insentif, seperti penukaran sampah dengan poin atau hasil 
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kompos. Kapasitas pemuda lokal juga perlu ditingkatkan agar mampu mengelola 

bank sampah atau kompos secara mandiri. Kampanye berkelanjutan penting 

dilakukan dengan melibatkan pesantren dan sekolah sebagai agen perubahan. Upaya 

seperti ini terbukti efektif apabila didukung oleh tata kelola desa yang baik serta 

kolaborasi antara pemerintah desa, perantau, akademisi, dan sektor swasta (He et al., 

2024). 

Pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa kekurangan, yakni waktu 

pemantauan yang singkat belum cukup untuk menilai keberlanjutan hasil dalam 

jangka panjang, jumlah responden pada kuesioner juga terbatas hanya pada peserta 

yang terlibat langsung dalam program. Selain itu, belum dilakukan pengukuran 

kuantitatif secara menyeluruh terhadap penruunan jumlah sampah yang berserakan. 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata 

Kembangbelor berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga dalam 

pengelolaan sampah berbasis lingkungan. Melalui pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, dan pelaksanaan aksi 

kolektif. Edukasi pengelolaan sampah, penyediaan tempat sampah terpilah, 

pemasangan poster edukatif, serta pelaksanaan forum group discussion (FGD) 

terbukti efektif dalam menciptakan perubahan perilaku menuju pola hidup yang 

lebih ramah lingkungan. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi intervensi 

edukatif, visualisasi pesan, dan penyediaan sarana fisik mampu menciptakan dampak 

nyata terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan wisata. Selain itu, 

terbentuknya komunitas peduli sampah desa menjadi langkah awal dalam 

membangun sistem pengelolaan sampah berkelanjutan di kawasan wisata 

Kembangbelor. 
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